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 Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi 
agribisnis yang dapat dikembangkan. Bahan baku pertanian merupakan modal 
utama dalam mengembangkan ekonomi suatu daerah. Jamur Kuping merupakan 
salah satu komoditas yang dapat dikembangkan di Kabupaten Sukoharjo. Oleh 
karena itu, pengembangan agribisnis yang tepat sangatlah dibutuhkan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui sistem agribisnis Jamur Kuping di Kabupaten 
Sukoharjo, mengidentifikasi faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan 
eksternal (peluang dan ancaman), merumuskan alternatif strategi, dan prioritas 
strategi untuk petani Jamur Kuping di Kabupaten Sukoharjo. Metode dasar yang 
digunakan adalah deskriptif analisis. Alat analisis yang digunakan adalah Matriks 
IFE, Matriks EFE, matriks SWOT dan Matriks QSPM.  
 Metode dasar penelitian ini adalah deskriptif. Lokasi penelitian  dilakukan 
secara sengaja atau purposive yaitu di Kabupaten Sukoharjo karena Kabupaten 
Sukoharjo merupakan salah satu daerah penghasil Jamur Kuping tertinggi di Jawa 
Tengah. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Metode analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah (1) 
Analisis SWOT, (2) Matriks SWOT dan (3) QSPM (Quantitative Strategic 
Planning Matriks).  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Subsistem agribisnis terbagi atas 4 
subsistem yaitu subsistem agribisnis hulu, subsistem usahatani, subsistem hilir 
dan subsistem penunjang. (2) Kekuatan utama dalam pengembangan agribisnis 
Jamur Kuping di Kabupaten Sukoharjo adalah produksi Jamur Kuping yang 
kontinyu. Kelemahan utama dalam agribisnis Jamur Kuping adalah Petani sebagai 
price taker. Peluang utama dalam agribisnis Jamur Kuping adalah adanya 
program pelatihan dari pemerintah. Ancaman utama dalam agribisnis Jamur 
Kuping adalah iklim yang tidak menentu. (3) Alternatif strategi dari agribisnis 
Jamur Kuping di Kabupaten Sukoharjo adalah mengembangkan produk menjadi 
berbagai macam varian dan bentuk olahan, memperluas pasar ke daerah lain 
dengan cara bermitra dengan pengepul baru di luar Kabupaten Sukoharjo, 
menjalin hubungan kemitraan dengan pasar modern dan restoran di Kabupaten 
Sukoharjo, mengoptimalkan pasar yang sudah ada saat ini. (4) Prioritas strategi 
yang dapat dilakukan dalam pengembangan agribisnis Jamur Kuping di 
Kabupaten Sukoharjo adalah memperluas pasar ke daerah lain dengan cara 
bermitra dengan pengepul baru di luar Kabupaten Sukoharjo dengan jumlah TAS 
sebesar 5,8245. 
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SUMMARY 
Yosandra Demanti. H1815030. 2017. Application of SWOT and QSPM 
Method in Agribusiness Development of Mushroom in Sukoharjo Regency. 
Supervised by Dr. Ir. Heru Irianto, M.M and Putriesti Mandasari, S.P, M.Si. 
Faculty of Agriculture. Sebelas Maret Universty.  
 
 Sukoharjo Regency is one of the areas that has potential agribusiness 
development. Agricultural raw material is the main capital in developing the 
economy of a region. Mushroom is one of the commodities that can be developed 
in Sukoharjo Regency. Therefore, the development of the right agribusiness is 
needed. This study aims to find out the agribusiness system of Mushroom in 
Sukoharjo Regency, to identify internal (strengths and weaknesses) and external 
factors (opportunities and threats), to formulate strategic alternatives, and 
prioritize strategies for the Ear Mushroom farmer in Sukoharjo Regency. The 
basic method used is descriptive analysis. The analysis tools used are IFE Matrix, 
EFE Matrix, SWOT Matrix and QSP Matrix. 
The location of the research is purposive in Sukoharjo Regency because 
Sukoharjo Regency is one of the highest Mushroom producing regions in Central 
Java. The data used in this research are primary data and secondary data. Data 
analysis methods conducted in this study are (1) SWOT Analysis, (2) SWOT 
Matrix and (3) QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix). 
The results showed that (1) agribusiness subsystem is divided into 4 
subsystems namely upstream agribusiness subsystem, on-farm subsystem, 
downstream subsystem and supporting subsystem. (2) The main strength in 
agribusiness development of Mushroom in Sukoharjo Regency is continuous 
mushroom production. The main weakness in Mushroom agribusiness is farmers 
as a price taker. The main Opportunity in Mushroom agribusiness is the training 
program from the government. The main threat in Mushroom agribusiness is the 
uncertain climate. (3) The alternative strategy of Mushroom agribusiness in 
Sukoharjo Regency is to develop the product into various variant and processed 
form, expand the market to other regions by partnering with new collectors 
outside Sukoharjo Regency, establishing partnership relationship with modern 
market and restaurant in Sukoharjo Regency , optimizing existing markets today. 
(4) The priority strategy that can be done in the development of Mushroom 
agribusiness in Sukoharjo Regency is to expand the market to other regions by 
partnering with new collectors outside Sukoharjo Regency with the amount of 
TAS of 5.8245 
 
 
 
 
 
xi 
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Sistem dan usaha agribisnis merupakan salah satu ujung tombak kebangkitan 
perekonomian Indonesia. Agribisnis akan tampil menjadi tulang punggung pembangunan 
ekonomi nasional. Agribisnis mampu mengakomodasi tuntutan agar perekonomian nasional 
terus tumbuh. Atas pemikiran tersebut, maka pembangunan sistem dan usaha agribisnis di 
pandang sebagai bentuk pendekatan yang tepat bagi pembangunan nasional (Saragih, 2003).  
Kebutuhan manusia akan sayuran semakin meningkat baik untuk konsumsi maupun 
untuk bahan obat. Sayuran merupakan sumber pangan penting yang kaya akan vitamin, 
protein, mineral dan serat. Seiring dengan perkembangannya jenis sayuran di Indonesia 
mengalami perkembangan dan jamur merupakan salah satunya. Jamur merupakan sayuran 
yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia karena rasanya yang enak dan kaya akan 
vitamin dan mineral (Suriawiria, 2000). 
Prospek usaha jamur di Indonesia dapat dikatakan cukup cerah karena keadaan alam 
dan lingkungan Indonesia sangat cocok untuk budidaya jamur. Bahan baku untuk membuat 
log tanaman jamur cukup berlimpah dan bibit jamur sudah tersedia. Perkembangan 
agribisnis Jamur di Indonesia yang cukup pesat didukung oleh beberapa alasan yaitu 
penggunaan lahan tidak perlu luas, waktu tanam relatif singkat, harga jual jamur yang cukup 
tinggi (Suriawiria, 2000). 
Jamur Kuping (Auricularia auricula) merupakan spesies jenis jamur kayu dari kelas 
heterobasidiomycetes yang memiliki kandungan gizi dan nilai ekonomi yang tinggi (Irianto 
et al, 2004). Kandungan gizi Jamur Kuping yaitu protein, lemak, karbohidrat, riboflavin, 
niacin, Ca, K, P, Na, dan Fe. Jamur Kuping sudah dikenal sebagai bahan penetral racun. 
Lendir Jamur Kuping dipercaya berkhasiat menetralkan senyawa berbahaya (racun) yang 
terdapat dalam makanan (Prihati, 2011). 
Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu penghasil komoditas jamur di Jawa 
Tengah. Petani di Kabupaten Sukoharjo memproduksi dua jenis jamur diantaranya adalah 
Jamur Kuping dan Jamur Tiram. Keadaan iklim Kabupaten Sukoharjo yang mendukung 
pertumbuhan jamur dengan rata-rata suhu 26◦C (BPS, 2016). Berikut adalah tabel jumlah 
produksi jamur di Kabupaten Sukoharjo. 
Tabel 1. Jumlah Produksi Jamur di Propinsi Jawa Tengah (Kwintal) 
1 
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No Kota/Kabupaten Tahun  
2014 2015 2016 Rata- Rata 
1 Kab. Banyumas 465.236 342.691 313.048 373.658 
2 Kab. Brebes  276.298 321.070 394.941 330.749 
3 Kab. Sukoharjo 197.948 273.155 182.107 217.737 
4 Kab. Semarang 184.888 366.481 504.231 183.790 
5 Kab. Karanganyar 405.684 79.462 53.781 179.642 
6 Kab. Boyolali 98.731 482.020 262.130 136.354 
7 Kab. Banjarnegara 52.768 33.375 20.316 35.486 
Sumber: BPS Jawa Tengah 2017. 
Tabel 1 menunjukan bahwa Kabupaten Sukoharjo merupakan salah daerah yang 
memproduksi jamur cukup tinggi dibandingkan dengan daerah lainnya. Kabupaten 
Sukoharjo merupakan daerah yang memproduksi Jamur tertinggi nomor tiga di Propinsi 
Jawa Tengah. Produksi jamur di Kabupaten Sukoharjo cenderung mengalami fluktuasi. 
Tahun 2014 produksi jamur sebanyak 197.984 kwintal kemudian menungkat pada tahun 
2015 menjadi 273.155 kwintal dan menurun pada tahun 2016 sebanyak 182.107 kwintal 
dengan rata-rata sebanyak 217.737 kwintal. 
Produksi jamur di Kabupaten Sukoharjo terdiri atas Jamur Kuping dan Jamur Tiram. 
Jamur kuping merupakan jamur yang paling banyak di produksi di Kabupaten Sukoharjo. 
Jamur Kuping lebih banyak diproduksi dikarenakan daya simpan Jmaur kuping lebih lama 
dibandingkan dengan Jamur Tiram. Jamur Kuping dapat dipasarkan dengan keadaan kering 
atau segar sehingga, jangkauan pasar dari Jamur Kuping lebih luas dibandingkan dengan 
Jamur Tiram. Jumlah, produksi dan produktivitas Jamur Kuping di Kabupaten Sukoharjo 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 2. Jumlah, Produksi dan Produktivitas Jamur Kuping di Kabupaten Sukoharjo 
Tahun Luas Panen 
(m2) 
Produksi 
(Ton/Thn) 
Produktivitas 
(Ton/m2) 
2012 7.738 157 0,020 
2013 8.672 189 0,021 
2014 7.949 178 0,022 
2015 9.156 206 0,022 
2016 9.528 231 0,024 
Jumlah 43.043 961 0,109 
Rata-rata 8.609 192,2 0,022 
Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Sukoharjo 2017 
15 
 
Data pada Tabel 2, menunjukan bahwa produksi Jamur Kuping di Kabupaten 
Sukoharjo berfluktuasi namun cenderung meningkat. Penurunan produksi terjadi pada tahun 
2014. Meningkatnya produksi dapat dikarenakan permintaan pasar yang meningkat. 
Peningkatan produktivitas juga berlangsung seiring dengan peningkatan produksi Jamur 
Kuping di Kabupaten Sukoharjo.  
Komoditas Jamur Kuping di Kabupaten Sukoharjo dihasilkan dari 7 kecamatan 
diantaranya adalah Kecamatan Mojolaban, Kecamatan Polokarto, Kecamatan Bendosari, 
Kecamatan Tawangsari, Kecamatan Sukoharjo, Kecamatan Bulu dan Kecamatan Weru. 
Rincian jumlah, produksi dan produktivitas Jamur Kuping di Kabupaten Sukoharjo dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Jumlah, Produksi dan Produktivitas Jamur Kuping di kabupaten Sukoharjo 2016 
Kecamatan Jumlah 
(Log/Thn) 
Produksi 
(Kg/Thn) 
Produktivitas 
(Kg/Log) 
Mojolaban 191.500 38.300 0,20 
Polokarto 780.000 173.200 0,17 
Bendosari 61.700 8.638 0,18 
Tawangsari 34.000 4.420 0,13 
Sukoharjo 20.000 3.000 0,15 
Bulu 17.000 2.040 0,12 
Weru 10.000 1.200 0,12 
Rata-rata 0,15 
Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Sukoharjo 2017 
 
Tabel 3 menunjukan bahwa pada tahun 2016 Kecamatan Polokarto merupakan 
penghasil Komoditas Jamur Kuping terbesar di Kabupaten Sukoharjo, dengan jumlah 
produksi 173.200 kg/tahun. Usaha Jamur Kuping terbilang sangat potensial dan 
diperkirakan akan terus berkembang. Adanya peningkatan konsumsi Jamur Kuping serta 
memiliki harga nilai jual yang cukup tinggi menjadikan daya tarik pelaku usaha untuk 
memasuki usaha budidaya Jamur Kuping dengan harapan memperoleh keuntungan 
sebesar-besarnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan petani Jamur Kuping di Kabupaten 
Sukoharjo, Kecamatan Polokarto pada bulan Desember 2016, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengembangan Jamur Kuping antara lain, tingkat permintaan, pemasaran, 
ketatnya persaingan antar daerah, harga dan resiko produksi. Jamur Kuping di pasaran 
Kabupaten Sukoharjo harga jualnya relatif stabil yakni berkisar pada harga Rp7.000 - Rp 
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10.000/Kg, sedangkan hasil panen yang diperoleh bervariasi dalam jumlahnya. Hasil 
produksi Jamur Kuping dalam setiap periode memiliki jumlah yang berbeda.  
Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan Jamur Kuping diantaranya 
adalah keterbatasan budidaya karena terbatasnya modal, penyerapan teknologi yang 
terbatas sehingga mempengaruhi daya saing produk, minimnya pengetahuan dan 
keterampilan tentang budidaya Jamur Kuping yang berorientasi pasar, kurangnya 
pengetahuan tentang strategi pengembangan Jamur Kuping, fluktuasi harga, kurangnya 
akses sistem pemasaran modern, ketatnya persaingan dari wilayah lain, kurangnya 
produktivitas hasil panen, serta perubahan iklim yang sulit diprediksi. Oleh karena itu 
peneliti melakukan penelitian strategi pengembangan agribisnis Jamur Kuping di 
Kabupaten Sukoharjo. Analisis internal dan eksternal memberikan identifikasi berupa 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki usaha Jamur Kuping di 
Kabupaten Sukoharjo, sehingga usaha Jamur Kuping di Kabupaten Sukoharjo memiliki 
daya saing dan berkembang. 
B. Rumusan Masalah 
Agribisnis Jamur Kuping memiliki potensi untuk dikembangkan di Kabupaten 
Sukoharjo mengingat peluang pasar yang masih terbuka. Namun demikian, hal tersebut 
belum menjamin perkembangan pesat akan terjadi. Berbagai faktor internal seperti kualitas 
SDM dan keterbatasan modal maupun eksternal seperti keterbatasan teknologi sangat 
mempengaruhi perkembangan agribisnis Jamur Kuping 
Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi cukup 
tinggi dalam usaha budidaya Jamur Kuping di Jawa Tengah. Permasalahan dalam 
pengembangan agribisnis Jamur Kuping merupakan potensi yang belum dapat diwujudkan 
secara optimal. Hal ini dikarenakan keterbatasan budidaya karena kurangnya modal, 
penyerapan teknologi yang terbatas sehingga mempengaruhi daya saing produk, minimnya 
pengetahuan dan keterampilan dalam budidaya Jamur Kuping yang berorientasi pasar, 
ketatnya persaingan dari daerah lain, harga yang berfluktuasi serta kurangnya produktivitas 
produksi.  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka pada penelitian ini dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana sistem agribisnis Jamur Kuping di Kabupaten Sukoharjo? 
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2. Apa saja faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan 
ancaman) yang terdapat pada usaha Jamur Kuping di Kabupaten Sukoharjo? 
3. Alternatif strategi apa saja yang memungkinkan untuk diterapkan dalam 
mengembangkan usaha Jamur Kuping di kabupaten Sukoharjo? 
4. Prioritas strategi apa yang dapat diterapkan dalam mengembangkan usaha jamur 
Kuping di kabupaten Sukoharjo 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Mengetahui sistem agribisnis Jamur Kuping di Kabupaten Sukoharjo 
2. Mengetahui faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan 
ancaman) yang ada di usaha Jamur Kuping di Kabupaten Sukoharjo. 
3. Merumuskan alternatif strategi pengembangan bisnis apa saja yang memungkinkan 
untuk diterapkan pada usaha Jamur Kuping di Kabupaten Sukoharjo 
4. Menentukan prioritas strategi pengembangan yang paling tepat untuk usaha Jamur 
Kuping di Kabupaten Sukoharjo 
D. Kegunaan 
1. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan pengalaman 
terkait dengan bahan yang dikaji serta merupakan salah satu syarat kelulusan untuk 
memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta 
2. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Sukoharjo, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan pemikiran, bahan pertimbangan dan evaluasi terhadap 
penetapan kebijakan, terutama kaitannya dengan perkembangan usaha Jamur Kuping 
di Kabupaten Sukoharjo. 
3. Bagi Pelaku Usaha Jamur Kuping, penelitian ini diharapkan mampu dijadikan 
pertimbangan dalam meningkatkan dan meningkatkan potensi Jamur Kuping. 
4. Bagi Pembaca, hasil penelitian ini diharapakan dapat digunakan sebagai wacana dan 
bahan pembanding dalam pengkajian pada masalah yang sama. 
18 
 
 
